ELAMA empat dekade sejak usainya
Perang Dunia 11, kawasan Asia Timur
merupakan wilayah di mana keterh-
batan negara-negara besar -- Uni Soviet,
Amerika Serikat, Cina dan Jepang -- mem-
pengaruhi secara langsung persoalan-per-
soalan politik dan keamanan. Berbagai per-
soalan yang muncul di kawasan ini kerapkali
semakin diperumit oleh keterlibatan mereka.
Keterlibatan keempat negara besar ini meru-
pakan konsekuensi logis dan fungsi dari le-
tak geografis, kepentingan ekonomi, dan ke-
amanan mereka di kawasan paling dinamis
n.

Selama hampir empat dekade pula, ka-
wasan Asia Timur ditandai oleh berbagai
konflik yang tidak hanya terjadi di antara
negara-negara kawasan tetapi juga terutama
melibatkan AS dan Uni Soviet. Pertentang-
ant antara dua Korea, misalnya, dapat dipan-
dang sebagai manifestasi langsung dari per-
tentangan AS dan 1JS seiak era Perane Di.

posisi penting dalam strateginya di kawasan
ini. Kekhawatiran Seoul terhadap serangan
militer dari Pyongyvang, mendorong Was-
hington untuk menggelarkan kekuatan mili-
ternya di Korea Selatan. Persaingan Cina
dan Uni Soviet, mendorong Moskwa untuk
mempertahankan Pyongyang agar tidak
jatuh ke dalam pengaruh Beijing.

Bagi RRC, selain Asia Tenggara, kawa-
san Asia Timur merepakan kawasan yang
prioritas dalam kebijaksanaan luar negeri-
nya. Di samping alasan-alasan strategis se-
perti arah koalist Jepang-AS-Korea Selatan,
kerja sama Uni Soviet-Korea Utara, dan
penggelaran militer AS dan US, dinamika
perkembangan ckonomi yang mengagum-
kan menjadikan stabilitas di kawasan ini
penting bagi Beijing. Dengan demikian, Bei-
jing berharap dapat memanfaatkan peluang-
peluang kerja sama ekonomi yang ada untuk
menopang program pembangunan ekonormi-
nya di dalam negeri.

ngin pertama setelah PD II. Keterlibatan
Cina dalam Perang Korea menvebabkan Rei-
jing tetap menempatkan Korea Utara pada

Sekarang ini, menyusul runtuhnya tata
global lama pasca-Perang Dingin kedua, ka-
wasan Asia Timur juga mengalami transfor-
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--mas ' bertahap ke .arah- terciptanya. tata. re-
i ;yang Ieblh dama1 Un,l__, Sovyiet

: 'oréa Selatan dan kemungkman

--ﬁnormahsasx hubungan Cma-Korea Selatan,

._merupakan ‘tanda-tanda., ‘perdamaian - yang
cukup menggemblrakan di kawasan-ini.-

T etap1 masa depan perdamaian di ka-
ma51h diwarnai oleh ket1dakpast1~
_an dalam penye!esatan pernkalan antara dua
-_Korea ‘Belum. ditemukannya pola penyeie«
sajan yang: dapat diterima oleh kedua. beiah
pihak an' ambisi nuklir Korea Utara meru-
pakan’ dué 1su_yang cukup mensaukan dan
memad1 faktor yang kerap dlsebut sebut se-
bagau ancaman bagi terbemuknya tata re-
vgional baru yang bercirikan perdamaian dan
kerja sama, Tulisan ini akan membahas ma-
salah, perdamazan di Semenanj ung Korea da-
Iam kaztannya dengan perubahan—perubah«
an, yang terjadl dalam pendekatan . negara-
negara besar terhadap kawasan Asia T;mur

Dua Korea dan Enterakss Empat Ke-
,kuatan Besar ®

s -Kerumitan- _da}am - proses perdamaian: di
kawasan ini dikarenakan oleh kompleksnya
permasalahan baik pada tingkat bilateral
maupun internasional.! Di satu pihak, pada
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tingkat bilateral penyelesaian konflik an_:t:a:_r'a_-.'f_:’_ .
Korea :Selatan: dan KoreaUtara .dipersulit -

oleh .perbedaan-perbedaan ekonomi, so

dan politik:yang berkembang dalam suasanai'_ 5

ideplogis masing-masing.sejak . berakhirs 1.
Perang Dingin.: Di lain. pihak, setiap solusi
yang ada harus puia selaras; denoan keingin
kekuatan kekuatan -besar-yang memiliki

pentmgan terhadap situasi - di, Semenangung o i

Korea. Namun, sejak akhir dekade 1980-an
mulai terlihat beberapa kemajuan baik pada

tingkat bilateral antar-Korea maupun. pada - )
tingkat regional yang melibatkan. k_ekua_ta_n; L

kekuatan besar seperti Uni Soviet; ‘RRC,
AS, dan Jepang. -

Péfké?ﬁbé?ﬂgaﬂ_'Hubﬂﬂgéﬁﬂi@teﬂ?ii \

Sejak berakhxmya Perang Korea, pxhak—
plhak yang berkepentmgan dai&m konﬂik ch
wﬂayah ini te}ah melakukan berbagaz upaya
untuk menmptakan stabihtas d1 Semenan-'
}unc Korea. Baik’ kedua Korea maupun 'ke-
kuatan—kekuatan besar telah meiontarkan
berbagaz usulan Namun upaya~upaya ter--
sebut kerapkah kandas karena tergebak da-
lam proses pengaguan usuian dan usulan tan-
dlngan fcounter proposals) yang berkepam
jangan. 2 Kondisi ini berlangsung hamptr se-
lama empat dekade. - Al e

Kema}uan daiam perundmgan perdama1~
an antara kedua Korea muiaz terlihat se;ak
pertengahan dasawarsa 1980-an melalui pra-
karsa- prakarsa baru Palang Merah kedua
Negara. yang sebeiumnya kerapkah menga-
fami kemacetan sejak-dimulai pada. tahun
1971. Pembicaraan-pembicaraan Palang
Merah sedikit banyak berhasil.mencapai ke-

et s
A@M@m&@ :‘,.,, EeRe-be-th

o W onngae X

Korean’ Reumﬁcatlon Policy Recommendauon,” Ko~
rean Journal of International Studies %X, no. 2 {Sum-
mer 1991): 236. : :

majuan dalam mendorong interaksi antara

2Ibid., 235.
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rakyat kedua negara- dan pertukaran bebe-
rapa komoditi. Pada tahun 1984, misalnya,
Korea Utara niendwarkan-bantuan beras, se-
men; dan obat-obatan bagi korban hanjirdi
Korea’ Seiatan ~Meskipun “awalnya agak
ragu~ragu pemermtah Seoul akhirnva mene-
rima antuan” tersebut.” Kemudian; pada
tahun 1985, Palang Merah kedua belahspi-
hak sepakat untuk mengizinkan pertukaran
kunjungan antarkeiuarga ‘artis; ‘dan repor-
Sejak itu, kedua belah pihak kKembali
melakukan berbagai pembicaraanisecara in-

' ten31f antuk mewmudkan perdamazan dan
reunifikasi. :

Tetapi, secara keseluruhan, pembicara-
an-pembicaraan yang dilakukan belum ber-
hasil memecahkan masalah-masalah menda-
sar. Dalam hal i ini, plhak Korea Selatan me-
mandang Korea Utara tetap bertahan pada
kemgmannya sendm dan gaya negos;as;
Pyongyang dapandang sebaaal tzdak ﬂekm-
bel Pyongyang kerapkah menempatkan ma—
salah-masalah utama yang seharusnya men—
ach agenda pembxcaraan sebagai prasyarat
setlap perundlngan Dlsampmg itu, pxhak
Korea Selatan juga menunjukkan sﬂcap yanU
sangat hatl -hati dan cunga terhadap setlap
usulan yang d1lontarkan oleh Korea Utara

* Namun, sejaktahun 1988 kemenang-
an’’ cenderung berpihak kepada Korea: Se-
latan. Lewat nordpolitik yang dilancarkan
oleh Presxden Roh Tae»Woo, p{)SISl diploma-
t1k Korea Selatan dalam duma mtemasmnai

3L1hat Daigon Lee ”Negotmﬂon Strategy between
the Two Korea: With Emphasw on Politieo-Military Af-
fairs,”” Korean Jourrial of Inteinational Studies XXiI
no. 2 (Summer §991): 211,

‘sarseperti =Goldstar,

“HANALISIS CSIS; 199213

semakin mapan. -Prakarsa-prakarsa’ diplo-
qnasi Seoul  berhasil “mengembangkanhu-
bungan ' Korea Selatan dengan Uni Sowviet
‘dan negara-negara Eropa Timur. Korea:Se-
latan mulai menananikan modalnya di:Uni
Soviet; 'melalui-perusahaan-perusahaan<be-
‘Hyundai, - Samsung,
Daewoo, *dan <Lucky-Goldstar.: Safn’p_eii
tahun 1988, Seoul berhasil menjalin hubune-
an diplomatik dengan 128 negara dan‘men-
jadi anggota 51 organisasi internasional. Se-
dangkan ‘Pyongyang hanya berhasil menja-

lin hubungan dlplomat:k dengan 59 negara,

dan berafiliasi dengan 21 organisasi. S

“Dalam hal ini, Korea Utara mau' tidak
mau mulai menerima realitas yang ada dan
melakukan beberapa perubahan delam kebi-
jaks'a"ﬁéanhya Misalnya, bulan Juli 1988
Korea Utara mengusulkan diseienggarakan~
nya pembicaraan mxhter dan poimk tmgkai
tinggi untuk nembahas apa yang dlsebutnya
sebagai’ *usul-usul perdamaian komprehem
sif”’ yang memuat sejumlah isu politik dan
militer secara spesifik. UsuI ini daiontarkan
sebaga1 jawaban atas usu!an Presidens Roh
Tas-Woo mengenat pcnyefenggaraan sebuah
konferensi tingkat tinggi antara kedua belah
pihak. Seoul menyambut baik usulan Pyong-
yang tersebut, dan pada tanggal 2 Februari
dan 2 Maret 1989 diselenggarakan pertemu-
an pendahuluan. Namun, pertemuan ini ter-
henti karena delegasi Korea Utara men1ng~
galkan meja perundingan sebagai protes'ter-.
hadap latihan militer Korea Selatan-AS
Team Spirit 89 vang dilaksanakan bersa-
maan dengan penyelenggaraan pemblcaraan
tcrs\_but.s : :

_"_Hﬂh.g-kyno ._Park, _”Koreari DEEE Proces and The
Regional Security in Nertheast Asia,”” Korean Journal
of Fnrernational Studies XX, no. 2 (Summer 1991);
272,

Byung-loan-Ahnmd-Comparative-Study-of South
and North Koreg (Seoul: National Unification Board,
1088}, 243.

SHong-Kyoo Park, ibid.
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..:'"'Ké'rn_ajuézn.' hisioﬁs vang dicapai kemudi=
A adaiah dalam ‘hal: keanggotaan kedua
_Korea dalam PBB Sejak pertengahan tahun

1991 kedua Korea bersama -sama: mennaju—.

“kan permohonan untuk; dapat: chterxma 5e-
E '_b_agal_anggota PBB, yang kemudian menda-
pat .'__rjek_d_méhdasi - gari -Dewan Keamanan

PBB:pad
. sida ngajehs Umu _'PBB pada tang-
' "_gal 17 September i991 c!engan resmi mene-
rima Korea Seiata-l dap Koréa Utara sebagai

'anggota PBB yang ke-161 dan’ ke-162. Péris-
tiwa "ini mérupakan salah satu kemajuan
vang. palin__g' berarti yang pernah dicapai,
Me_skipuri .dernikian, rasa tidak puas masih
mewarnai Pyongyang. Kemajuan ini me-
mang;;'me_'rup_akan ssuatu kemenangan ‘bagi
Korea: Selatan yang :menginginkan adanya
dua Korea dalanm keanggotaan PRB. Sehe-
lumnyarKorea Utara -menuntut -hanya -ada
sat’u kursi PBB .-untukf kedua-Korea.Z T

Teriepas daU s:apa yang mehahg ’ dan
”kaiah” ' dalam hal ini, masuknya kedua
Korea sebaga: anggota PBB teiah mendo-
rong menmgkatnya d:a!omdxalog perdamab
an di antara kedua belah plhak Pada bulan
Oktober 1991 sete}ah sempat tertunda seia-
ma EO bulan se;ak tiga kali pertemuan pada
tahun 1990 Jkedua negara | membuka kembai;
perundmgan pada. tmgkat perdana menterz
di Pyongyang Dalam pertemuan tersebut
kedua’ pzhak uniuk pertamakahnya sepakat
untuk menyusun suatd perjanjian yang ber-
tu_]uan menghennkan “pertikaian mereka
yang telah berlangsung selama empat deka-
de. Kesepakatan itn berupa rancangan per-
janjian formal’ nonagresi dan’ rekonsiliasi
untuk mengakhlr konfrontasi politik dan mi-
liter aniara kedua belah pihak.? |

‘tanggal 8, Agustus 1981, Kemu-.
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' Kesepakatan tersebut menjadi perjaﬁjia:;_ o

formal setelah ditandatangani dalam Perte
muan”Fingkat Perdana Menteriske-6: pada’
tanggal:13. Desember 1991 Kesepakatan h '
toris tersebut antara: lain. memuat perny: ta‘
an tidak akan Tnencampuri.urusan dalam n

geri: masxng-masmg, menghormau sistem. po- o
itk masmgnmasmg, mengh;langkam pen
'gunaan kekuatan iliter;. dan ‘kesepakatan -

uniuk: mendmkan kantor: ;perantara;di Pan- B
munjony. Kedua belah- -pihak secara prmsmﬂ '
juga menyetujui rencana denuklirisasi Seme-
nanjung  Korea, meskipun - masih: berbeda
mengenai bagaimana peiaksanaannya De~
ngan demikian, perjanjlan ini merupakan
perjanj_an polmk yang' paling berarti untuk
pertamé kahnya antara kedua Korea 10 '

Perubahan dz ngkungan Eksrerfmi

Kemajuan kemajuan yang d:capal daiam
hubungan-kedua Korea tersebut-tampaknya
berkaitan erat déngan perkembangan di ling-
kungan eksternal. ‘Perkembangan:yang pa:
lingjelas adalah perubahan vang terjadi da-
lam hubungan antara kedua Korea ‘dengan
Uni Soviet, Cina, Jepang, dan AS, menyusul
normaizsam hubungan Bexgmg-Moskwa bu—
lan Me1 1989

= Perkembangaﬂ “dalain *hubungan “Korea
Selatan-Uni’‘Soviet merupakan' perubahar
pertama dalam hubungan dua Korea dengan
salah saty -dari empat negara besar di ‘ka-
wasan. Pada buian April 1989, kedus negara
membuka perwakilan dagang masing-mia-
sing di Seoul dan Moskwa, dan kemudian
pada tanggal § Deésember diikuti oleh kese:

1‘\‘.‘3!:"',‘31‘9!’! !!n?n?f mﬁm;’\!‘!l{ﬂ ]‘n!hunrrqn f'lnnlra{‘

"Media Indenesia, 23 September 1991,
8ompas, 25 Oktober 1991,

9x‘c’o.tn_.m:as, 13 D_ese'mher 1991.

WxXompas, 14 Desember 1991,




konsiiler:yang résmi’ beroperasi:pada bulan

Maret 1990, Tidak lama kemudian, Presiden

Roh'Tae-Woo ‘ddn Mikhail Gorbachev me-
ngadakan KTT mereka yang per{ama diSan
' Frans”iéco pada tanggai sdeunit 19905 Sejak
ifu; ' pembicaraan-pembicaraan untuk:‘me-

‘niingkaikan hubungan dan Kerja sama meng:

hasilkan: normahsam hubungan antara Seoul

dan' "N oskwa padaz tanggaI /307 September
1990, ‘Peristiva ini meénandai: dzmuiamya era
baru tidak hanya dalamhubungan antara
Korea Selatan ‘dan {Uni<Soviet, tetapi juga
daiam hubungan hubungan mternaszonal di
Asia Timur e R

'Dalam KTT di Moskwa bulan Desember
1990 Korea Seiatan dan Um Sovxet sepakat
untuk membangun kerja sama ekonomi
vang saling menguntungkan. Pada bulan Ja-
nuari 1991, Korea Selatan berjanji untuk
membetikan pinjaman -sebesar “US$3 juta
untuk kurun waktu 3 tahun, termasuk
1SS E;S:juta‘dalam bentuk pinjaman:mengi-
kat-bagi pembelian barang-barang ‘konsu-
men dari«Korea Selatan. Di samping ‘itu,
Seouljunga:berjanji untuk menanam modal-
nya bagi- pengembangan sumber daya aiam
ch Uni Soviet:! ; =

Pertemuan ketlga amara Roh daii-Gor-
bactiev bulan April 1991 mem_bu_k_a jalan
bagi hubungan vang lebih erat di antara ke-
dua negara. Dalam pertemuan tersebut Gor-
bachev. memberikan dukungannya terhadap
aplikasi-Korea Selatan untuk menjadi ang-
gota PBB.. Sebaliknya, Roh berjanji. untuk
segera mencairkan bantuan. Korea- Selatan
bagi Uni.Soviet sebesar USE800 juta.dalam
bentuk kredit perdagangan- dalam rangka
membantu kekurangan bahan pangan di Uni

A ANALISIS CSIS; 199223

Sévietigertz urtuk mendukung rencaniin-
vestasi pengernbangan gas alam di:Sakhalin:
Selain itu, ‘perdagangandi’antara:kedua né:
gara’ menumukkan pemngkatan yang cukup
besar (Elhai Tabei l) 13, SRR

TabeI

PERDAGANG AN I\OREA SELATAN UNE SOVIET
(dalam }uta USS) s

Tahun 1986 1987 _.1985 .19é9”"'1990':
fmpor- 49,9 762 © 100,0 . 2077 5190
Ekspor 639 970 1780 39177 3708

~Perubahan kebijaksanaan Uni Soviet ter-
hadap Korea Selatan ini‘mendapat kecarnan
keras dari Korea Utara. Menurut Prasiden
Kim d1:Sung, ‘manuver: Moskwa dimaksud-
kan untuk'mengabadikan perpécahan di Se-
menanjung Korea. Namun Pyongyang tidak
memiliki banyak pzhhan ‘dalam’ mengekspre—
sikan’ kendakpuasannya terhadap Moskwa.
Ketergantungan ekonomi, politik, dan’ mili
ter Korea’ Uiara terhadap Uni Soviet sangat
tmggl Moskwa adalah mitra dagang Pyong—
yang yang terpentmg Leb1h dari 50% jume:
lah perdagangannya adalah dengan Ui So-
vzet dan 70% dari jumlah utang Tuar’ ne-
gerlnya adalah kepada Moskwa '

Dalam hai ini, Korea Utara memaﬁg bisa
berpa ing kepada Cina, namun. pen_delgat_a_n
Beijing terhadap Semenanjung ¥Xorea, juga
sedang mengalami. perubahan. Bagi Cih_a__,
prioritas terhadap pembangunan dan refor:
masi. ekonomi -di dalam negeri mendorong

Beijing untuk . mengambil kebijaksanaan

Lastny Haﬁ'juu.n, TheRepubiie PR Py
Bring Peace in the Korean Peninsula,” Journal of East
Asian Affairs V1, no. 1 (Winter/Spring 1992): 5-6,

21hid., 43.

1355 I i ATEY it Lzt ELades
O S GO Rt G R R O T eR R B e

tiens: Contemporary kssues and Prospect,”” Asian Sur-
vey XXXI, no.9 (September 1991} 821

" dsiawesk, 15 Juni 1990,
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'- an’ pertahanannya sendm Dalamfikonteks
‘demikian, -Cina mulai menmgkatkan hue
bz_;_‘ gan dengan Korea ‘_Selatan seraya tetap

++ ‘Peningkatan itu antara lain terlinat di bi-
_ dang perdagangan..Nllal perdagangan kedua-
negara yang hanya US$188 juta pada tahun
1930, menmgkat menjadi US$3.820 juta pa-
da: tahun 199{) (hhat Tabel 2). Korea Selatan’
terutama mengekspor barang barang ielek-:
tromk “besi dan: produk produk baja, serat~
serat sintetik; dan: pupuk kimia;:dan meng-:
:mpor...sutra, vkatun;: makanan ternak:dan
batubara:dari:RRC. Pertukaran:perdagang”
an‘antara:kedua negara. ini- didukung pula
oleh. sifat -ekonomi. yang:komplementer: di
antara kedvanya: Di satu-pihak; Korea Se-
latan ingin‘mengembangkan pasar RRC un:
tukdiversifikasipasar ekspor; sementara;di
pihak:lain: RRC - membutuhkan ‘perluasan
perdagangan'-den'gan KoreaSelatan yang me-
miliki” ‘pasar:.terbesar: Kedua di- Asia bagi
bahan-bahan.‘mentah- dan - hasil - induostri
ringan yang: menjadl komponen ekspor Cina
yang utama. 16 v BHEILS ST

Hzﬁerbert J. Elhson, The Sawet Umon & Narrheast.

- di Cma Misalnya, sejak awal tahun 1980

i’ Zhouhal Provmsx _Guangclong untuk SvyY

20

g b1 bldang Ainvestasi, “sampal sekaran ;o
RRC sudah berha51i menar:k para. pengnsa' .
ha: dan: perusahaan~perusahaan besar Ko'rea; e
Seiatan untuk me:nanamkan modal mere a

Goldstar telah: mendmkan pabnk elektrom _

ksk ‘V_'berwarn “'baﬂl keperluan-_. L
pasar dalam negerl RRC: dan Juga dxeksp
ke:Koreal Seiatan seﬁdm Samsung juga: su _
dah merencanakan bisnis yangsama:di- Shen-_'-' ‘
zen. Perusahaan- -perusahaan besar, Ialnnya T
sepem Daewoo dan Lucky-Go[dsmr di samn_ '
ping perusahaan—pern" hay
ke{:il Juga sudah masuk ke Cma

T_ébéi_iz..._ o

PERDAGANGAN KOREA SELATAN RRC
SR (dalam US$ .Tuta) e

Tahun =7 Total Ekspor impor- “Neraca fii
1979, 15 e Al
1980 73 7

1981 Tdg

1982 Lgh

1983 CB3n

1984 L 233 e

1985 607

1986 : o A2l e
1988 3.08 S1387 313
1989, | 3.1 L700 260
Sumber: Ahn Byung-Joon, '’Prospects. for. Sino-

- South:Korean-Relations: - A - Korean ‘Pers-
pective, Journal: of East. Asian A ffa:rs VI
no. 1.(Winter/Spring. 1592); 59.- 4

Asia: (Lanham Umversny Pre;s of: Amenca I989),
Py s i ieav

YHee Mock Noh,"”Thé Deﬁeidp.mé'ﬁi ‘of Korean
Trade and Investment in PRC," Koreg and World Af-
Jairs XU, no. 3 (Fall 1989): 430.

Berubahny& reaiitas pohuk d1 Asxa Tl»g.
mur ini mauv tidak mau membuat Korea
Utara harus menilai ulang kebijaksanaannya
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selama ini.:Contoh yang:paling:jelas adalah
”keterpaksaan ‘Pyongyang ‘untuk! menjadi

anggota PBB .bersama :Seoul; sekalipun sebe:
lumnya Korea Utara-menolak ajakan Korea
Selatan: untuk:vmengajukan - lamaran‘bers:
sama; :'Meskipiln demikian; perubahan-peru-
bahan dqtu 3uga ‘memberikan peliang-peluang:

baru: bagi: pengembangan hubungan Korea

Tltara: dengan unia miernasmnal -‘Misalnya;:
pendekatan AS-Gan Jepang terhadap Korea,

Ytaraijoga: mengalaml kemajuan kema;uan?
 yang cukup berarti.vin SR T

Pe:"bahan pendekatan Jepang ierhadap
'_nlaz sejak plda' o __Preszden
Rah Tae«Woo padé tanggai 7] ul; 1988. Daj
lam pzdam ‘itu, Roh mengatakan ‘bahwa
Seoul tidak akan menentang upava-upaya
perbaikan hubungan antara Jepang dan AS
dengan Korea Utara, dan bahkan akan men-
dukung setiap upaya-demikian. { Pernyata-
an.Roh itu disambut baik oleh Jepang kare-
na selama ini-keinginan -Tokyo. untuk -me-
ngembangkan hubungan baik dengan
Pyongyang terbentur pada komitmennya
terhadap Seoul. Padahal Jepang beranggap-
an bahwa pengzsolas:an Korea_ _Utara uda_k‘
memberikan sumbangan apapun bagi siabili-

tas dan perdamaian di- Semenanjung Korea

maupun Asia ’I‘imur H

Selama pembzcaraan pemblcaraan pen-
dahuluan, Jepang mendapat kesulitan untuk
menczptakan kond151 perundmgan perba:kan
hubung_an tanpa syara_t Pyongyang antara
lain tetap menuduh Jepang berkeinginan un-
tuk mengabadikan ”dua Korea” dan me—

”Young Sua Song, *'North-Korea’s Nuclear Issue
and Its Relationship -with U.S. and ‘Japan,”” Korean
Observer XX111, no.-1 (Spring 1992):°88.

18
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perang: (reparatzans) Q\epada Korea Utara
atas penderitaaniyang mereka alami: seiama-
pendudukan Jepang-dari tahun.1910 sampai:
1943, Dalamrhal-ini Tokyo-cukup b‘aﬂ'y:a'k?
mengalzh. Misalnyva; pada tanggal 30 Maret!
1985, PM:Noboru: Takeshita menyampazkan;
rasas penyesalan yang’ mendalam."i :dari
rakyat Jepang terhadap rakyat Korea::Seca-:
ra eksplisit‘Takeshita juga menegaskan kem-'
bali keinginan~Tokyo untuk ‘meningkatkan
hubungan: dengan Repubhk Rakyai Korea'
Demokratik.'? i & i

) Kema_]uan yang aUaR berar{
musim panas tahun 1990 ketika Wak;i Pe _'
dana Menteri Korea Utara Lee Chong' (f)k'
mengatakan kepada Wakil KetuaPartai:So-
sialis Jepang {(PSJ) Wataru:Kubo bahwa: pe-
merintah: < Korea Utara akan menyambut
baik- kunjungan bersama-delegasi- PSJ idan
Partai “Liberal Demokrasi (LDPY yang. di-
pimpin:oleh Shin Kanemaru; mantan :Wakil
Perdana :Mentéri Jepang, pada bulaniSep-
tember 1990.%% Dalam kunjungan-tersebut,
Kanemaru - kembali. memenuhi tuntutan
Korea Utara untuk menyatakan rasa penye-
salan Jepang atas tindakannya di masa:lalu:
Kanemaru juga berjanji untuk menyelesai-
kan masalah pampasan perang meskipun:ke-
dua negara:belum ‘membuka hubungan di-
plomatik. Dalam: -kesempatan iyang :sama,
Presiden Kim+1l Sung juga menyampaikan
keinginannya untuk menjalin-hubungan
yvang baik dengan Jepang. Namun, Pychg-
yang--masih -tetap mengajukan beberapa
syarat termasuk penyelesaian masalah pam-
pasan perang, meskipun berulangkali Tokvo
mengemukakan bahwa pihaknya mengingin-

. Prlong Nack Kim, " Japanese-Noith Korearn: Rela-

Beung-Eyun-Eor-Japan—amd - Peo--Eoreas
Japanese Poizcy Toward South Korez’s New Nordpe-
litik,” Korean Observer XXI! ng. 2 {Summber 1991)
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tons: Problems and Prospects,” Korean Observer
XXIL, no. 2 (Summber 1991): 192193,

W1hid., 193,




5 - kan dzaiog pe bazkan chubungin .:.'t_a__npa'

‘kontak ekonomi dan poimk 'cenderung me-
' nmgkat dan ‘akan terus berlangsung dalam
tahun»tahun berlkutnya

Hubungam A _ Utara Juga menga—
lami beberapa perubahan ‘Kedua negara te-
iah nengadakan pertemuan tingkat konsuler
untuk” pertama kalmya pada tahun 1989 di
Beijing, dan pada tahun 1990 telah dilaksa-
nakan.8 pertemuan serupa Melunaknya
pendekatan AS terhadap Korea Ltara-ini, di
samping univk mendukung nordpolitik Ko-
rea Selatan, ‘juga d:sebabkan oleh berubah-
nya sikap Pyongyang mengena: pengemba-
han tentara AS yang hilang selama Perang
Korea Mlsalnya pada tanggal 28. Januan
1990, Korea Utara menyerahkan lima orang
tentara. Bulan-Oktober-1990, Wakil Presi-
den Korea Utara Pak Song-Chol mengatakan
bahwa pihaknya ingin mengembangkan hu-
bungan . dengan. AS :atas-dasar: ’pondasi
baru.” Sebaliknya, AS mulai meningkatkan
pertukaran ilmiah dan juga menyatakan ke-

e = The Far East & Austrolasia 1992 {London: Buropa

" “DUA KOREA DAN PERDAMAIAN DI ASIA TIMUR .
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-mgmannya untuk: memb_t_zk_a habugga'l tele—---.

' hambatan' Kemajuan—kemajuan yang dl_f-__--"

peroleh masih belum sebandmg dengan per-._ -
bedaan»perbedaan yang ada di: antara mere—; :

I-su‘ Nukfir -'K 'orea- =Utara'5

Dugaan dan tuduhan bahwa Korea Utara
sedang memproduk51 senjata nukhr, mers
pakan salah satu hambatan utama bagl per-
balkan hubungan Korea Utara dengan AS
dan Jepang Baxk AS maupun Jepang me~
mandang bahwa masa}ah ini. merupakan an~
caman. utama yang tldak hanya dapat me~
ngancam keamanan Korea Seiatan tetap1
juga. dapat mengganggu perdamaian dan sta~

blhtas d1 seiuruh Asxa-Pasxﬁk

Isu nukhr Korea Utara mx semakm
bak kenka hasﬂ pantauan satellt AS meng;-
dentifikasi fasilitas nuklir di walayah Yang'-
byon, yang diduga telah mulai beroperas: se-
jak tahun 1987 Fasilitas nulkdir itu berténaga
30.000 ‘Kw, dan'pihak-intelijen AS: yakin
bahwa dua dari reaktor nukliryang ada me-
rupakan langkah awal dari:rencand pem-
buatan senjata nuklir.: Korea Utara diperki-
rakan juga akan mampu memproduksi-1 ki-
loton bom ‘nuklir.: Batas produksi-ini-dirasa
cukup rasional karena sekarang ini Pyong-

P!thr‘gt,m,gqfxmnpd fQQ” 25 A—

22Rh&e: Sang-Wao, " North Korea in }990 Lone—
someStruggle to Keep Chn Ch'e, A sian Survey X‘}{XE
no. I {(Jpnuari 1991): 76,

yang sudah mampu memproduksi «dan e+

BEorea Annual 1991 {Seoul Yanhap MNews Agency,
1991), 310-33 1 - R
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ngembangkan srudal-rudal »SCUD: yang

mampu membawa: 1 ton bom nuklir berdaya
il 320: km . KaIau rencana ini ter-

1hak Korea Selatan sendm cukup yakm
_;ka}au_Korea Utara memang sedan g mengem-
'w-bangkan sen}ata pemusnah massal tersebnt,
Memxr= :fseb_uah perkiraan <dari. Korea Se-
latan, “dalani- hal rencana-pembangunan
nuklir Korea Utara memiliki 3.000 pekeria;
25 orang ahli bergelar Ph.D. yang mempero-
leh pendidikan dari Uni Soviet dan 1.500 pe-
neliti lainnya. Menurut. perkiraanini] jelas
bahwa tingkat teknologi yang dimiliki Korea
Utara .sekarang .ini sudah memadeu untuok
pengembangan. senjata, nukhr '

Kekhawatxran Korea Selatan 1m tampak—
nya didasarkan atas’ kecenderungan Korea
Utara’ untuk memberikan prlontas bagi pe-
ngembangan kekuatan militer. Tanpa keha-
dlran pasukan AS, secara kuantitas kekuat-
an mlliter Korea Selatan Jauh berada dl ba—
wah Korea Utara Persomi mlliter Korea
Utara berjxsmlah 1 juta orang, sedangkan
Korea Seiatan chdukung oleh 650 000 orang.
Jum}ah tank tank tempur yang dimliikl
Korea Seiatan yakni 3 500 berbandmg 250
tank tempur

Masaiah nuklir ini menjacix isu keamanan
yang rumit- oleh -karena sikap keras Korea
Utara vang ‘menolak dilakukannva inspeksi
oleh: International Atomic Energy Agency
(IAEA). Pyongyang: tetap: bersikeras bahwa
masalah inspeksi itu harus dikaitkan dengan
masalah kehadiran pasukan AS di Korea:Se-
latan. Meskipun Korea Ltara ikut menanda-

" ANALISIS CSIS; 19923

{NPT), Pyongyang ‘menegaskan bahwa:pi-
haknya tidak akan menandatangani: '-kese—
pakatan kesepakatan tmdak lanjutnya,

semata nuki:mya darx w:iayah Korea Sela—
tan stamp;ng itu, mengena: keblgaksana n
nukhrnya di Semenangung K{)rea, AS men-
Jaiankan keszaksanaan ”ndak membenar-
kan atau pun menyangkal <\

Tabel3

PERBANDINGAN KEKUATAN MILITER
KOREA U?ARA DAN KOREA SELATAN

Korea  Korea

Utara " “Selaian
Tumlah Pasukan 1,000,000 ° 650000
Tank Tempur-Utama-~ © & 073,500 ©550
Pesawa: Tembur = . i = .o0n 706 380
Pembom .. -0 e o 80 e O
Misil Permpkaan ke . ... . ..
_Permukaan .6 1
Misil Anti Pesawat © 176 S sap
Tank Ringan = % 00 Tgspt o s
Kapal Selamy @5 70 0 oo 24 o Mg
Sumber:  Military Bolance 1990-1997. © -3 il

‘Sikap Pyongyang'ini mendorong AS un-
tuk meimobilisasi tekanan internasional ‘ter-
hadap Korea Utara, Bersama Jepangi'dan
Korea Selatan, AS terus-menerus- menekan
Korea Utara uniuk mengizinkan IAEA me-

tangani perjanjian-Non-Proliferation Treaty

ZA’.Y'oung' Sun Song, "The Korean Nuclear Issue,”
Korea and World 4ffeirs XY, no. 3 {(Fall 1991): 476,

lakukan inspeksi. Posisi Pyongyang mulai

stoung Sun Song, "MNorth Korea’s Nuclear Issue,”
83. st
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i ;DUA KOREA 'IiAN PERDAMAIAN DI ASIA ’FIMUR

- 'berubah S(?_]E‘.k akhir }uh 1992, ketlka kemeri-.

terian Tuar negeri Korea Utara mengusulkan
- “sebuah’ deklaram bersama Se]atan dan Utara
- -mengena: zona bebas nukhr di Semenanjung
- :Korea ‘Dalam_ usulan itu, penek_a_n__an ta-

: ebas nukhr inj harus

" 'bersamaan dan pembfcaraan tidak lagi dita- .

kukan dengan AS tetapi Eanasung antara dua
Korea.”® iy

Usulan Korea Utara ini disambut baik
oleh Korea Selatan maupun AS. Pada tang-
ezal 8 November 1991, Presiden Roh Tae-
Woo mengeluarkan pernyataan yang mem-
_ber;kan _;amman bahwa Korea Selaian t;dak

lkalinya d' mﬁ'se}arah kedua Korea herhasﬂ
menandatangam ‘sebual * pernyataan ber-
sama mengenai 2"Usulan - Denuklirisasi: Ko-

a’’ tanpa bantuan dari. pihak luar. pada
tanggal 31 Desember, I991 Kemajuan beri-
kutnya dxcapai keuka Korea Utara akhxrnya
bersedia nntuk mengizinkan JAEA melaku-
kan. inspeksz akhir buian Januari 1992, mes-
k1pnn Pyongyang tetap.. menymggung tun-
tutannya, mengenai penarikan, mundur sen-
Jata nukhr AS. 27- . 0 :

26”3} .7,.~--{._). .:: EURE

27Jakar:a Post, 31 Januari 1992

tarkekaatan besar padaimgkat global da.nm

lah- masa!ah bﬂaterai d1 antara kedu:

dm o
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Kesimpulan
Secara keseluruhan, kecenderungan poli-

tik internasional di Asia Timur sekarang ini
sedang bergerak ke arah penataan kembali -

'ﬂ'hubungan hubungan yang lebih baik. Proses f .
:_‘perda'_aian yanc ter_;adk pacia tingkat b:la- o

regional. Inti permasalahannya adalah, ba-

. galmana menjaga momentum yang ada agar

tetap kondusif bagi langkah-langkah mem-
bangun sikap saling percaya fconfidence-
building measures) di antara kedua Korea,
Realitas vang ada menunjukkan bahwa
sikap saling percaya ini cukup menentukan
bagi kelanjutan danimasa depan perdamaian
di Semenanjung Korea khususnya dan di
Asia Timur wrnumnya.

Peran kondusxf dam negara~negara besar

me d;harapkan akan memudar Sehm _z_;
proses penyeiesalaﬁ menyeluruh atas mas”"

akhlmya drtentukan oieh rakyat Korea sen-






